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Abstrak 

Ketersediaan dan preferensi terhadap produk ramah lingkungan telah meningkat; Namun, 
pemahaman terkait perilaku konsumen mengenai makanan organik masih belum memadai 
karena sebagian besar penelitian hanya terfokus pada proses untuk menghasilkan produk 
organik. Meskipun minat konsumen terhadap pangan organik telah meningkat dari waktu ke 
waktu, sehingga secara umum menimbulkan sikap positif terhadap produk pangan organik, 
penelitian ilmiah menunjukkan bahwa volume konsumsi pangan organik di pasar relatif 
rendah. Hal ini mengakibatkan adanya kebutuhan mendesak untuk mempelajari motivasi 
yang meningkatkan kecenderungan konsumen untuk membeli makanan yang diproduksi 
secara organik. Hipotesis diuji dengan menganalisis data melalui model persamaan struktural 
(SEM), dimana variabel sikap sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan terkait norma subyektif, perceived behavioural control, dan norma personal 
pada sikap yang akan mempengaruhi niat pembelian konsumen. Temuan ini menunjukkan 
bahwa motivasi konsumen dalam membeli makanan organik dapat dirangsang dengan 
mendorong nilai-nilai individu yang mencerminkan perilaku pembelian yang ramah 
lingkungan, kesadaran terkait kesehatan.  
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PENDAHULUAN 

 Permasalahan terkait kesehatan tubuh yang saat ini menjadi masalah yang merambah luas 
adalah kelebihan berat badan dan obesitas yang terjadi saat ini, ditambah dengan adanya suhu 
ekstrem dan tekanan lainnya terhadap iklim, mempunyai dampak sosial dan ekonomi yang 
sangat besar sehingga pemerintah dan masyarakat harus mencari solusi untuk mendorong 
individu agar memilih makanan yang lebih sehat dan berkelanjutan (Sustainibility). Faktanya, 
meskipun semakin banyak bukti bahwa pendekatan makanan  terpadu diperlukan untuk 
menyelaraskan tujuan kesehatan dan keberlanjutan, hanya sedikit negara yang memasukkan 
keberlanjutan dalam pedoman makanan  resmi mereka (Fischer et al., 2016). Mencapai gaya 
hidup yang lebih berkelanjutan dan sehat menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat 
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dan individu. Label dan klaim terkait nutrisi dan keberlanjutan berfungsi sebagai alat yang 
dapat membantu konsumen dalam membuat pilihan makanan yang sehat dan berkelanjutan 
(Antúnez et al., 2013; Bialkova et al., 2013; Bialkova & van Trijp, 2011) 
 Makanan berlabel natural atau organik mulai merambah ke berbagai negara terutama jenis 
makanan ini mengalami perkembangan yang signifikan di Indonesia. Kementerian 
perdagangan menilai Indonesia saat ini memiliki potensi yang besar pada produk olahan 
alami, sehat dan organiK di pasar Global. Makanan  organik mengalami lonjakan permintaan 
secara global, khususnya di Indonesia, dimana daya beli masyarakat meningkat sebesar 15-20 
persen (Kementerian Luar Negeri, 2021). Pola makan yang memasukkan makanan organik 
menjadi lebih populer karena meningkatnya minat masyarakat terhadap kelestarian 
lingkungan.  Konsumen beralih ke produk organik karena ingin hidup lebih sehat. Selain itu, 
keunggulan produk organik dibandingkan produk non-organik adalah tidak mengandung 
pestisida atau GMO (makanan hasil rekayasa genetika) (Kementerian Luar Negeri, 2021; 
Kementerian Pertanian, 2022).  
 Perilaku konsumen terhadap label makanan dan nutrisi belakangan ini mendapat 
perhatian yang signifikan. Industri makanan terus berkembang, begitu pula permintaan dan 
preferensi yang dimiliki konsumen. Dengan meningkatnya penekanan pada kesehatan dan 
kesejahteraan, konsumen kini lebih sadar akan nilai gizi makanan mereka. Hasilnya, label 
makanan dan nutrisi telah menjadi alat penting bagi konsumen untuk membuat keputusan 
yang tepat mengenai pilihan makanan mereka. Label makanan dan nutrisi antara lain 
memberikan informasi tentang bahan, nilai gizi, dan alergen dalam suatu produk. Namun, 
tidak semua konsumen menerima pelabelan tersebut. Berbagai faktor seperti usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pendapatan, dan latar belakang budaya dapat memengaruhi cara 
konsumen menafsirkan dan menggunakan label makanan dan nutrisi. Oleh karena itu, 
penting untuk memahami perilaku konsumen terkait label makanan dan nutrisi(Bialkova et 
al., 2013; Bialkova & van Trijp, 2011; Campagnaro et al., 2020; La Vieille et al., 2023; Rondoni 
& Grasso, 2021a). 
 Label makanan memberikan informasi pada kemasan makanan yang membantu 
konsumen membuat pilihan yang tepat mengenai makanan yang mereka makan(Bialkova et 
al., 2013). Ini merupakan persyaratan hukum di banyak negara dan biasanya mencakup daftar 
bahan dan informasi nutrisi seperti kandungan kalori, lemak, protein, dan kadar karbohidrat, 
serta klaim kesehatan spesifik apa pun yang terkait dengan makanan tersebut (Bialkova & van 
Trijp, 2011; Rondoni & Grasso, 2021a). Tujuan label makanan dan nutrisi adalah untuk 
memastikan bahwa konsumen memiliki akses terhadap informasi yang akurat dan 
bermanfaat tentang makanan yang mereka beli, yang dapat membantu mereka membuat 
pilihan yang lebih sehat dan mengatur pola makan mereka dengan lebih efektif (Campagnaro 
et al., 2020; Fernan et al., 2018; Hoteit et al., 2022; Kakinami et al., 2016; La Vieille et al., 2023; 
Silver Id et al., 2023; Tian et al., 2022a, 2022b; Yang et al., 2020). Selain mempromosikan 
kesehatan dan kesejahteraan konsumen, label makanan dan nutrisi mendukung industri 
makanan dengan memberikan transparansi dan membangun kepercayaan pelanggan. Sambil 
memformulasi ulang produk makanan, termasuk fortifikasi dengan nutrisi penting seperti 
asam omega dan pelabelan makanan yang tepat, produsen makanan dapat meningkatkan 
nilai gizi produk mereka. Dengan demikian, mereka memberikan konsumen informasi yang 
akurat tentang komposisi dan manfaat kesehatan dari apa yang mereka konsumsi(Ares et al., 
2022; Barreiro-Hurlé et al., 2010; Kollannoor-Samuel et al., 2016; Love et al., 2020; Newman et 
al., 2016; Onyeaka et al., 2022; Rondoni & Grasso, 2021b; Shah et al., 2016). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap berbagai aspek perilaku konsumen terkait 
penelitian pelabelan makanan dan nutrisi. Hal ini akan menyelidiki sikap, persepsi, dan 
proses pengambilan keputusan konsumen ketika menafsirkan dan menggunakan label 
makanan. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana berbagai jenis informasi nutrisi, 
seperti kandungan nutrisi, klaim kesehatan, dan label di bagian depan kemasan, 
mempengaruhi pilihan makanan konsumen. Selain itu, analisis ini akan menganalisis dampak 
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format pelabelan, elemen desain, dan kejelasan label terhadap pemahaman dan keterlibatan 
konsumen. Tinjauan ini juga akan menyelidiki setiap perubahan perilaku konsumen dari 
waktu ke waktu sebagai respons terhadap perkembangan peraturan pelabelan makanan dan 
strategi pemasaran. Pada akhirnya, tinjauan ini berupaya memberikan wawasan berharga 
mengenai respons konsumen terhadap pelabelan makanan dan nutrisi, membantu 
memberikan informasi kepada pembuat kebijakan, dunia usaha, dan peneliti tentang strategi 
efektif untuk mempromosikan pilihan makanan yang lebih sehat dan meningkatkan 
kesejahteraan konsumen. 
 

1. Literature Review 
1.1. Consumer Behaviour (Theory of Planned Behaviour) 

  Dalam literatur saat ini, belum ada peneliti yang secara khusus berfokus 
pada prediktor psikososial dari niat konsumen untuk membeli makanan 
organik. Oleh karena itu, kami mendasarkan penelitian kami pada literatur 
tentang niat konsumen terkait konsumsi makanan  berkelanjutan, seperti 
produk makanan  lokal (Brown et al., 2009), produk makanan  fair trade 
(O’Connor et al., 2017), dan makanan organik (Vanhonacker et al., 2013). Dalam 
literatur ini, para peneliti telah menganalisis peran anteseden psikososial yang 
berbeda terhadap niat dan perilaku konsumen, seperti keberlanjutan makanan  
dan masalah lingkungan(Jetter & Cassady, 2006), ketersediaan di toko 
kelontong di dekat rumah keluarga (Vassallo et al., 2016), persepsi hambatan 
terhadap makanan  berkelanjutan produk (Seo et al., 2016), sikap konsumen (La 
Barbera et al., 2020; Vega-Zamora et al., 2019). Oleh karena itu, meta-analisis 
melaporkan sikap konsumen, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, 
keyakinan, norma pribadi, dan masalah etika sebagai prediktor utama 
konsumsi makanan  berkelanjutan(Han & Hansen, 2012). 
  Theory of planned behaviour adalah teori yang menjelaskan faktor penentu 
psikologis dalam pengambilan keputusan, yang menyatakan bahwa orang 
membuat keputusan yang beralasan untuk terlibat dalam perilaku 
tertentu(Ajzen, 1991). Theory of planned behaviour sering diterapkan pada studi 
pilihan makanan konsumen (Armitage & Conner, 2001; Han & Hansen, 2012). 
Menurut theory of planned behaviour, perilaku konsumen diprediksi oleh niat 
berperilaku, yang mencerminkan motivasi dan perencanaan kognitif untuk 
melakukan perilaku tersebut. Pada gilirannya, niat ditentukan oleh sikap, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap berkaitan dengan 
evaluasi terhadap konsekuensi positif dan negatif yang terkait dengan perilaku 
tersebut. Norma subyektif mengacu pada persepsi harapan sosial terhadap 
perilaku. Akhirnya, kontrol perilaku yang dirasakan disebabkan oleh evaluasi 
individu terhadap kemampuan untuk terlibat dalam perilaku tersebut (Ajzen, 
1991). Penelitian sebelumnya mengenai pilihan makanan menunjukkan bahwa 
sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan merupakan pendahuluan penting 
dari niat seseorang, sementara hasil mengenai kekuatan prediktif dari norma 
subjektif kurang konsisten (Kumar & Smith, 2018; Wang et al., 2019; Yadav & 
Pathak, 2016). Di satu sisi, menurut beberapa meta-analisis, norma subjektif 
adalah anteseden niat yang paling lemah (Armitage & Conner, 2001; Sheppard 
et al., 1988). Di sisi lain, banyak penelitian empiris menunjukkan perannya 
dalam menjelaskan niat (Rezai et al., 2017). Khususnya, dalam kasus konsumen 
Italia, Vassallo dkk. [28] menemukan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 
adalah prediktor terkuat dari pilihan makanan  berkelanjutan. 
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1.2. Nilai dan Norma dalam Perilaku Konsumen 
Salah satu kritik utama terhadap theory of planned behaviour adalah mengabaikan 
dorongan moral dan normatif masyarakat (Armitage & Conner, 2001; Rezai et 
al., 2017). Norma moral berkaitan dengan pertimbangan masyarakat mengenai 
kebenaran moral suatu perilaku dan beberapa penelitian telah mendukung 
dimasukkannya norma tersebut untuk meningkatkan varians niat yang 
dijelaskan(Manstead, 1999), terutama dalam kasus pilihan makanan  
berkelanjutan (Jansson et al., 2010; Rezvani et al., 2017; Shin & Hancer, 2016). 
Untuk menganalisis bagaimana faktor moral menentukan niat dan perilaku 
konsumen dalam hal pilihan makanan  berkelanjutan, yang berpendapat 
bahwa ketika seseorang menyadari hasil dari perilakunya dan bersedia 
memikul tanggung jawab. untuk hasil ini, norma moral diaktifkan. 
Operasionalisasi teori ini terdiri dari pengukuran niat berperilaku yang 
ditentukan oleh norma pribadi, yaitu kesadaran akan kewajiban berperilaku 
sesuai prinsip moral kita. Norma pribadi pada gilirannya dijelaskan oleh 
askripsi tanggung jawab, yaitu perasaan bertanggung jawab individu terhadap 
lingkungan. Selain itu, anggapan tanggung jawab ditentukan oleh kesadaran 
akan hasil tindakan manusia, yang pada gilirannya berasal dari keyakinan 
umum yang pro-lingkungan(Leeuw et al., 2011; Rivis et al., 2009). 
 

METHOD, DATA, AND ANALYSIS 

1.3.Responden 
Penelitian ini melaukan survei dengan menggunakan purposive sampling 
dengan kategori orang yang mengonsumsi makanan organik di Solo Raya dan 
Peserta diundang untuk memberikan persetujuan tertulis dan mengisi 
kuesioner online. Sampelnya mencakup 516 orang yang bertanggung jawab 
atas pembelian makanan dalam rumah tangganya (usia rata-rata M = 41,09; SD 
= 12,56, berkisar antara 18 hingga 65 tahun; perempuan = 508; laki-laki = 508). 
Untuk mendapatkan sampel yang mewakili populasi, kami membuat 
stratifikasi konsumen berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 
kelas pendapatan, lokasi geografis, ukuran kota/kota, dan anggota rumah 
tangga. Sampelnya berpendidikan tinggi (52,8% konsumen memperoleh ijazah 
Sarjana dan 32% memperoleh gelar Sekolah Menengah Atas dan sederajat). 
Selain itu, 57,4% peserta sudah menikah dan rata-rata dimensi keluarga terdiri 
dari tiga anggota (M = 3,06; SD = 1,21).  
 

Definisi Operasional 

 Pada awal melakukan survei, peserta membaca definisi makanan  alami. 
Kami memilih salah satu usulan USDA, yang menurut pendapat kami adalah 
yang paling lengkap di antara beberapa usulan yang ada: “Makanan organik 
adalah makanan tanpa tambahan perasa buatan, dan diproses secara minimal”. 
Kemudian, mereka diundang untuk mengisi kuesioner yang mengukur niat 
konsumen untuk membeli produk makanan  alami. Masing-masing skala yang 
digunakan mengenai pembelian produk makanan  alami dinilai dengan skala 
Likert 5 poin, mulai dari ‘sangat tidak setuju’ (1) hingga ‘sangat setuju’ (5). 
Sebelum mengumpulkan data melalui survei, kami menguji nilai validitas dari 
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pengukuran yang dipilih dengan memberikan sampel kuesioner kepada 15 
responden untuk mengevaluasi sejauh mana setiap pengukuran menilai 
konstruksi yang ingin kami pelajari. Mengingat hasil dari pre-test 
mengkonfirmasi validitas pengukuran kami, kami tidak melakukan 
penyesuaian apa pun terhadap kuesioner. 

1.4.Ukuran  
Tabel 1. Standardized factor loading  

Variabel Measures SFL Referensi 

Niat membeli 
(purchase 
intention) 

Saya berniat membeli makanan organik bulan 
depan. 

0,93 Armitage, 
C.J.; 
Conner, 
M. (2021) 

Saya berencana membeli makanan organik 
bulan depan. 

0,98 

Saya pasti akan membeli makanan organik 
selama bulan depan. 

0,88 

Sikap Pembelian makanan organik bulan depan 
bagus/bagus. 

0,91 Armitage, 
C.J.; 
Conner, 
M. (2021) 

Pembelian makanan organik di bulan depan 
pasti/menyenangkan. 

0,87 

Pembelian makanan organik bulan depan 
sudah tepat. 

0,91 

Pembelian makanan organik bulan depan 
semoga bermanfaat. 

0,89 

Subjective 
norm 

Yang lain percaya bahwa saya harus membeli 
makanan organik. 

0,80 Paul, J.; 
Modi, A.; 
Patel, J. 
(2016) 

Orang lain ingin saya membeli makanan 
organik. 

0,75 

Kebanyakan orang membeli makanan 
organik. 

0,80 

Orang yang saya hormati membeli makanan 
organik. 

0,77 

Perceived 
Behavioural 
Control 

Saya memiliki sumber keuangan untuk 
membeli makanan organik. 

0,83 Lombardi, 
A.; 
Carfora, 
V.; Cicia, 
G.; Del 
Giudice, 
T.; 
Lombardi, 
P.; Panico, 
T. (2017) 

Saya memiliki kesempatan untuk membeli 
makanan organik. 

0,73 

Saya memiliki pengetahuan untuk memilih 
dan membeli makanan organik. 

0,84 

Norma 
Personal 

Saya merasa bahwa saya harus membeli 
makanan organik demi keamanan 
lingkungan.  
 

0,88 Teisl, M.F.; 
Noblet, 
C.L.; 
Rubin, J. 
(2009) Saya merasakan kewajiban moral untuk 

membeli makanan organik demi melindungi 
planet ini.  

0,86 
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Variabel Measures SFL Referensi 

 

Saya merasa bahwa saya harus membeli 
makanan organik daripada makanan 
konvensional untuk melindungi lingkungan.  

0,88 

 
 
 

RESULT AND DISCUSSION 

  Standardized item loadings dari semua variabel penelitian bervariasi dari 0,73 hingga 
0,98 (Tabel 1), sehingga menjadi sangat signifikan. Nilai reliabilitas komposit yang tinggi 
dalam skala penelitian menjamin konsistensi internalnya. AVEs dari variabel laten berkisar 
antara 0,73 hingga 0,88, oleh karena itu berada di atas batas yang disarankan yaitu 0,05. Hasil 
ini menegaskan bahwa seluruh variabel yang diamati memiliki validitas konvergen yang 
tinggi. Validitas diskriminan juga dibuktikan dengan hasil seluruh nilai AVE lebih tinggi 
dibandingkan korelasi antar konstruk laten. 
Tabel 2. Means, correlations, and AVEs of the study variables 

 Study Variables 1. 2. 3. 4. 5. M SD 

1. Niat Membeli 0.88     5.82 1.09 
2. Sikap 0.65 0.85    5.94 1.02 
3. Subjective Norm 0.40* 0.48* 0.74   4.88 

 
1.25 

4. Perceived 
Behavioural 
Control 

0.54* 0.63* 0.73* 0.73  5.19 1.20 

5. Norma Personal 0.61* 0.67* 0.25* 0.39* 0.83 6.17 0.98 

The bold values in the diagonal row are the AVE values of the latent variables. The numbers below diagonal are the correlation 
coefficients between the latent variables. * p < 0.001. AVE = average variance extracted. 

 Seluruh pengukuran memiliki nilai mean yang tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa 
konsumen memiliki kepercayaan yang positif terhadap makanan organik. Hal yang menarik 
dari hasil pengukuran adalah norma personal memiliki nilai mean paling tinggi dan memiliki 
nilai reduces variance paling rendah. Hasil ini menandakan bahwa konsumen pada umumnya 
merasa bahwa membeli makanan organik dapat membantu untuk menjaga lingkungan. Hasil 
pengujian dari pengaruh pada masing-masing hubungan variabel menandakan bahwa sikap 
dan norma personal dalam hubungan untuk membeli makanan organik memiliki korelasi 
paling kuat dari responden untuk membeli makanan organik. 

Gambar 2.  
 
 0.41* 
   0.11* 
 0.13*  
 
  0.10* 
 
 

  

Pada penelitian ini norma subyektif yang positif terhadap makanan organik (β= 0.31; p < 0.001) 
menjelaskan tingginya niat untuk membeli makanan organik. Sehubungan dengan integrasi 
kedua model tersebut, kami menemukan bahwa sikap konsumen dalam membeli makanan 
alami akan lebih terlihat ketika mereka memiliki perceived behavioural control (β= 0.13; p < 0.001)  

Norma 

Subyektif 

Perceived 

Behavioural 

Control 

Sikap 

Norma Personal 

Niat 

Membeli 
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dalam hal ini konsumen memiliki sumber keuangan untuk membeli makanan organic, 
kesempatan untuk membeli makanan organic, dan memiliki pengetahuan untuk memilih dan 
membeli makanan organic. Norma personal yang tinggi menjadi alasan konsumen untuk niat 
membeli makanan organik (β= 0.32; p < 0.001), hal ini menjelaskan bahwa kesadaran untuk 
menjaga lingkungan menjadi alasan yang berpengaruh dalam membeli makanna organik. 
Sikap yang positif dalam penelitian ini juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
dalam niat membeli makanan organik (β = 0.11; p < 0.001) pada konsumen, semakin positif 
sikap konsumen terhadap makanan organik maka semakin tinggi niat membeli makanan 
organik.  

 Penelitian ini mengusulkan dan menguji model psikososial untuk menjelaskan niat 
konsumen membeli produk makanan alami. Model ini mengintegrasikan kerangka teoritis 
untuk menangkap motif yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan konsumen, 
seperti evaluasi positif atau negatif terhadap pembelian makanan organik dan persepsi 
memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk membeli makanan organik. Hasil kami 
konsisten dengan model yang diusulkan dan, dengan demikian, berkontribusi pada kemajuan 
literatur mengenai faktor psikososial dari pembelian makanan organik. 

 Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa niat responden untuk membeli makanan 
alami sangat terkait dengan faktor penentu yang disadari, sebagaimana didefinisikan oleh 
theory of planned behaviour, seperti yang secara luas ditunjukkan oleh penelitian 
sebelumnya(Han & Hansen, 2012; McDermott et al., 2015). Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa sikap dan kontrol perilaku memainkan peran yang menentukan dalam 
penjelasan pilihan makanan konsumen, seperti niat untuk membeli makanan organik. 
Namun, dalam penelitian ini, untuk pertama kalinya kami menunjukkan proses pengambilan 
keputusan ketika konsumen memutuskan untuk membeli produk makanan alami.  

 Kedua, temuan kami berkontribusi pada literatur tentang pilihan makanan dengan 
menggarisbawahi bahwa motif rasional terkait dengan motif moral (Carfora et al., 2020). 
Menganalisis peran variabel VBN dalam memprediksi niat membeli makanan organik, kami 
menunjukkan bahwa norma pribadi konsumen merupakan prediktor yang relevan. Selain itu, 
keyakinan untuk melindungi lingkungan dan kesadaran akan manfaat untuk lingkungan dari 
memilih makanan alami memprediksi sikap konsumen, yang menunjukkan bahwa motif 
moral merupakan awal dari pertimbangan rasional. 

SIMPULAN 
            Dalam studi ini, setelah mengakui pengetahuan yang terpecah-pecah dan berbeda 

tentang produk makanan alami dan hilangnya kerangka hukum, kami menyelidiki faktor 

psikologis dari konsumsi produk alami. Secara detail, kami menganalisis elemen yang 

mendorong niat membeli makanan berlabel alami. Untuk tujuan ini, kami mengembangkan 

model terintegrasi untuk menjelaskan niat konsumen. Tujuannya adalah untuk berkontribusi 

pada pemahaman tentang motivasi konsumen di balik pembelian dan apresiasi produk-

produk ini, dan untuk meningkatkan kesadaran seputar kategori makanan ini, dengan tujuan 

akhir untuk mendorong proses membangun kerangka hukum yang akan menentukan apa 

yang sebenarnya dimaksud dengan karakteristik produk-produk tersebut yang 

melatarbelakangi perbedaan persepsi yang dikembangkan oleh konsumen Mengingat 

pentingnya peran sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan sebagai anteseden dari niat 

membeli makanan alami, distributor dapat meningkatkan pembelian produk kategori ini 

dengan meningkatkan pengetahuan konsumen tentang makanan alami dan persepsi mereka 

tentang kontrol. Misalnya, baik institusi maupun pengecer dapat memberikan informasi yang 

memadai tentang cara mengenali makanan organik di pasar. Norma personal menjadi hal 
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yang penting, kategori produk ini dinilai oleh konsumen karena dampaknya yang rendah 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu, beberapa ciri makanan yang sering dipadukan dengan 

atribut alami, seperti berkurangnya polusi dari produksinya atau kemasan yang minimal, 

penting bagi konsumen. Hal ini mewakili karakteristik khas yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keberhasilan produk tersebut, dan hal ini juga dapat dipertimbangkan oleh 

pembuat kebijakan dalam merancang peraturan untuk mengatur penggunaan istilah alami 

pada label makanan. Studi ini membantu memahami apa yang mendorong minat konsumen 

terhadap makanan alami. Wawasan pertama yang kami peroleh adalah relatif terhadap 

pentingnya faktor penentu yang disadari, seperti yang diharapkan karena popularitas theory 

of planned behaviour yang sudah mapan di bidang makanan. Selain itu, motif rasional saling 

terkait dengan motif moral, karena halo kesehatan dan ramah lingkungan yang dimiliki oleh 

produk tersebut. Kepercayaan juga berperan, seperti yang terjadi pada produk yang 

bercirikan atribut kepercayaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi dimensi dari theory of planned behaviour dapat memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam dan menjelaskan kompleksitas niat konsumen untuk membeli pangan alami. 

Model ini dapat menjadi titik awal untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai 

persepsi dan preferensi konsumen terhadap kategori makanan yang semakin populer ini. 

Harapannya, upaya-upaya tersebut dapat memberikan dukungan bagi pengembangan 

kerangka hukum yang tepat untuk mengatur penggunaan sumber daya alam sebagai klaim 

pangan. 
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